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PERBEDAAN KEMAMPUAN BERHITUNG DITINJAU DARI GAYA BELAJAR ANAK  
PADA  ANAK TK KELOMPOK B TK AISIYAH DESA KALIGENTONG, KECAMATAN 
AMPEL, KABUPATEN BOYOLALI 
TAHUN 2012/2013 
 
Niken Dwi Astuti (A.520090028), Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013,  
63 halaman. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: Perbedaan kemampuan berhitung anak ditinjau 
dari  gaya belajar anak TK kelompok B TK Aisiyah, Desa Kaligentong, Kecamatan 
Ampel, Kabupaten Boyolali Tahun 2012.Penelitian ini dilakukan di Taman kanak-
kanak Kelompok B TK AISIYAH Desa Kaligentong, Kecamatan Ampel, Kabupaten 
Boyolali tahun pelajaran 2012/2013. Variabel dalam penelitian ini adalah gaya belajar 
dan kemampuan berhitung. Metode pengumpulan data kemampuan berhitung  melalui 
observasi, dokumentasi, sedangkan gaya belajar melalui  angket. Metode analisis data 
yang digunakan yaitu anova.Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan berhitung ditinjau dari gaya belajar anak pada TK kelompok B  TK 
Aisiyah, Desa Kaligentong, Kecamatan  Ampel, Kabupaten Boyolali Tahun 2012/2013.  
Hal ini dilihat dari nilai p-value (sig) sebesar 0,017 atau p-value lebih kecil dari 0,05. 
 










Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Pendidikan usia dini dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
jalur pendidikan selanjutnya, salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini adalah 
Taman Kanak-Kanak (TK).  
Taman kanak-kanak (TK), merupakan salah satu bentuk pendidikan yang 
menyediakan pendidikan dini bagi anak usia empat tahun sampai memasuki 
pendidikan dasar. Orientasi pokok pendidikan taman kanak-kanak adalah melatih 
kemampuan adaptasi belajar anak sejak awal, meningkatkan kemampuan 
komunikasi verbal, maupun non verbal, mengenalkan anak pada lingkungan dunia 
sekitar seperti orang, benda, tumbuhan dan  hewan, serta memberikan dasar-dasar 
pembelajaran berikutnya seperti membaca, menulis dan berhitung sederhana. 
Masa taman kanak-kanak (TK) merupakan masa penting dalam 
perkembangan anak, untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak. 
Pada usia ini anak sudah mulai tertarik dengan aktifitas berhitung yang cukup besar. 
Kemampuan berhitung pada anak merupakan bagian dari kemampuan matematika, 
dalam hal ini matematika merupakan bagian yang ada pada kempuan kognitif. 
Kemampuan  matematika yang diperlukan untuk mengembangkan keterampilan 
dalam kehidupan sehari-hari terutama konsep bilangan yang merupakan  dasar bagi 
perkembangan kemampuan matematika. Kemampuan berhitung diperlukan pada 
masa taman kanak - kanak  dengan tujuan agar anak dapat berfikir logis dan 
sistematis melalui pengamatan terhadap benda-benda konkret, gambar-gambar atau 
angka-angka yang terdapat disekitar anak. Anak dapat menyesuaikan dan  
melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat yang dalam kesehariannya 
memerlukan kemampuan berhitung.  
Idikator kemampuan berhitung pada anak taman kanak-kanak adalah : 
Membilang / menyebutkan urutan bilangan dari 1-20, membilang (mengenal konsep 
bilangan dengan benda-benda) sampai 10, membuat urutan bilangan  1-10 dengan 
  
benda-benda, menghubungkan / memasangkan lambang bilangan dengan benda -
benda sampai 10 (anak tidak disuruh menulis), membuat dan membedakan 2 
kumpulan benda yang sama jumlahnya, yang tidak sama, lebih banyak dan lebih 
sedikit. (Depdiknas, 2009:17). 
Kemampuan anak untuk memahami dan menyerap pengetahuan sudah pasti 
berbeda tingkatnya, termasuk dalam hal kemampuan berhitung. Ada yang cepat, 
sedang dan ada pula yang sangat lambat. Mereka seringkali harus menempuh cara 
berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. 
Kegiatan belajar anak dipengaruhi melalui prinsip-prinsip yang meliputi: anak 
adalah pembelajar aktif, belajar anak dipengaruhi oleh kematangan, belajar anak 
dipengaruhi oleh lingkungan, anak belajar dengan gaya yang berbeda, anak belajar 
melalui bermain. 
Berbagai prinsip belajar pada anak dapat mempengaruhi kemampuan anak 
dalam menyerap  pengetahuan termasuk dalam memahami pengetahuan tentang 
berhitung yang berbeda dengan indiviidu yang lain. Hal ini mengingat anak 
merupakan individu yang unik dan khas mempunyai keaneka ragaman dan pada 
masing-masing individu. Perbedaan meliputi banyak hal dari kemampuan, 
keinginan, kecerdasan, kemandirian, sikap dan perilaku, termasuk perbedaan dalam 
gaya belajar.  
Implikasi dari prinsip-prinsip belajar tersebut terhadap tugas guru, guru harus 
meyediakan kegiatan yang memungkinkan anak dapat meggunakan saluran 
pengindraan sesuai dengan tipe belajarnya sehingga konsep atau keterampilan-
keterampilan tertentu dapat diperoleh anak. Guru perlu merancang pembelajaran 
yang dibutuhkan anak yang dapat memberi kesempatan pada anak untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran tersebut.   
Gaya belajar yang berbeda pada anak ditunjukan anak dengan cara yang 
berbeda, kemampuan anak dalam menyerap suatu informasi tentunya dengan cara 
yang berbeda sesuai dengan karateristik individu anak. Anak yang dengan cepat 
memahami dengan cara melihat, ada juga yang lebih cepat memahami informasi 
dengan cara mendengar atau dengan cara bergerak.    
 
  
Anak yang tidak berkembang kemampuan berhitung akan berdampak pada 
kemampuan anak dalam menyesuaikan diri dalam lingkungan. Kemampuan 
berhitung  diperlukan anak dalam berbagai kegiatan anak dari kemampuan 
berhitung sederhana sampai yang lebih rumit.  
 Kemampuan anak untuk memahami dan menyerap pengetahuan sudah pasti 
berbeda tingkatnya, termasuk dalam hal kemampuan berhitung. Ada yang cepat, 
sedang dan ada pula yang sangat lambat. Mereka seringkali harus menempuh cara 
berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. 
Kegiatan belajar anak dipengaruhi melalui prinsip-prinsip yang meliputi: anak 
adalah pembelajar aktif, belajar anak dipengaruhi oleh kematangan, belajar anak 
dipengaruhi oleh lingkungan, anak belajar dengan gaya yang berbeda, anak belajar 
melalui bermain. 
Berdasarkan hasil survei lapangan yang saya lakukan di TK  kelompok B TK 
AISIYAH Desa Kaligentong, Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali tahun 
2012/2013, memperlihatkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan disana belum 
memfasilitasi keunikan individu termasuk gaya belajar anak yang berbeda, 
pembelajaran yang dilaksanakan masih banyak menggunakan metode klasikal 
sehingga anak belum dapat belajar dengan maksimal menggunakan gaya belajar 
mereka masing-masing. Anak TK merupakan individu yang unik tidak bisa disama 
ratakan, termasuk dalam hal kemampuan berhitung.  
Setiap anak  akan berbeda hasil akhirnya dari suatu proses pembelajaran 
yang dilaksanakan, namun  kenyataanya para guru atau orang dewasa sekitar akan 
sering menyamaratakan kemampuan anak. Sebagai contoh saat pembelajaran 
berhitung dikelas guru menggunakan metode ceramah dengan menggunakan media 
gambar untuk memperkenalkan penjumlahan pada anak, pada situasi ini anak yang 
mempunyai gaya belajar Visual dan Auditori dapat terfasilitasi dengan baik saat 
guru menggunakan pembelajaran dengan model ceramah menggunakan media 
gambar, namun pada sisi lain nya anak yang mempunyai gaya belajar kinestetik 
tidak akan terfasilitasi dengan pembelajaran tersebut, sehingga hasil akhir yang 
dicapai oleh anak natinya juga akan berbeda antara anak yang mempunyai gaya 
belajar Auditori, Visual dan Kinestetik.  
  
Perbedaan inilah yang mendasari peneliti melakukan penelitian tentang 
PERBEDAAN KEMAMPUAN BERHITUNG DITINJAU DARI GAYA 
BELAJAR ANAK  ANAK TK KELOMPOK B TK AISIYAH  DESA 
KALIGENTONG, KECAMATAN AMPEL, KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 
2012/2013. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
Perbedaan kemampuan berhitung anak ditinjau dari  gaya belajar anak TK 
kelompok B TK Aisiyah, Desa Kaligentong, Kecamatan Ampel, Kabupaten 
Boyolali Tahun 2012. 
B. METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian yang peneliti gunakan adalah Taman Kanak-Kanak 
Kelompok B TK AISIYAH Desa Kaligentong, Kecamatan Ampel, Kabupaten 
Boyolali tahun pelajaran 2012/2013. Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan 
pada semester genap tahun pelajaran 2012/2013. Populasi siswa TK di wilayah 
Desa Kaligentong, Ampel, Boyolali berjumlah 144  anak tersebar dalam lima TK 
yang meliputi TK Pembina, TK Aisiyah, TK Pertiwi Urut Sewu, TK Pertiwi 
Kaligentong, TK Kaligentong 4.  
Berdasarkan pada jumlah siswa yang berjumlah 144 orang maka sampel pada 
penelitian ini diambil 25% dari 144 siswa yaitu 36 anak TK di wilayah Desa 
Kaligentong, Ampel, Boyolali. Teknik pengambilan sampling penelitian 
menggunakan random non sampling yaitu Proportional random sampling adalah  
pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam anggota  populasi dan mempertimbangkan unsur-unsur tertentu dalam suatu 
populasi unsur yang dipertimbangkan adalah sampling populasi yang ada pada satu 
gugus dan berdasarkan pertimbangan gaya belajar masing-masing anak, sehingga 
masing-masing siswa memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi anggota 
sampel penelitian.   Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah gaya belajar, dan 
variabel terikat (Y) adalah kemampuan berhitung. 
  
Dalam teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kemampuan 
berhitung adalah observasi dan wawancara, sedangkan pengumpulan data gaya 
belajar  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik data 
deskriptif dan inferensial. Teknik data deskriptif menggunakan mean, modus dan 
median. Sedangkan teknik analisis data inferensial dengan menggunakan ANAVA 
satu jalur (one way anava). Sebelum menganalis data menggunakan  ANAVA satu 
jalur (one way anava) data dilakukan uji prasyarat analisis yang berupa: 
1. Uji Normalitas 
Pengujian yang dilakukan adalah kolmogorov smirnov, yaitu subjek dengan 
taraf nilai sigifikan (α) 0,05 apabila nilai p > α maka terdistribusi normal atau 
sebaliknya.  
2. Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk membuktikan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang homogen. Apabila p-value lebih besar dari 0,05 maka data 
dinyatakan homogen. (Budiyono, 2000:176)    
Keputusan uji analisis ANAVA adalah Terima Ho  jika Fo < Ft  dengan taraf 
signifikansi 0,05. Tolak Ho  jika Fo  Ft  dengan taraf signifikansi 0,05 
 
C.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Perbedaan kemampuan berhitung yang ditinjau dari gaya belajar anak dapat 
terlihat pada perhitungan mean, modus, median dan standar devisiasi yang 
menunjukan mean gaya belajar visual sebesar 26,028, gaya belajar Audio 23,972 
dan mean gaya belajar kinestetik sebesar 24,361. Mean gaya belajar visual lebih 
tinggi dibandinkan dengan gaya belajar audio maupun kinestetik. Hasil uji prasyarat 
analisis berupa uji normalitas adalah p-value variabel kemampuan berhitung sebesar 
0,159 sedangkan variabel gaya belajar sebesar 0,916. Hal ini menunjukkan bahwa 
p-value lebih besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan normal. Sedangkan hasil uji 
homogenitas adalah Hasil pengujian homogenitas diperoleh p-value sebesar 0,887. 
Hal ini menunjukkan bahwa p-value lebih besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan 
homogen. 
  
Dari hasil penelitian mengenai Perbedaan kemampuan berhitung anak 
ditinjau dari  gaya belajar anak TK kelompok B TK Aisiyah, Desa Kaligentong, 
Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali Tahun 2012 menggunakan ANAVA dapat 
ditunjukan pada tabel berikut: 



















,016 1 ,016 ,003 ,0960 
Weighted ,094 1 ,094 ,015 ,0903 
Deviation 3,677 1 3,677 ,593 ,0447 
Within Groups 204,784 33 6,206     
Total 208,556 35       
Sumber: Data Primer diolah 
Hasil di atas menunjukkan bahwa ada  perbedaan kemampuan berhitung 
ditinjau dari gaya belajar anak pada TK kelompok B  TK Aisiyah, Desa 
Kaligentong, Kecamatan  Ampel, Kabupaten Boyolali Tahun 2012/2013.  Hal ini 
dilihat dari nilai p-value (sig) sebesar 0,017 atau p-value lebih kecil dari 0,05. 
Sehingga diketahui adanya perbedaan kemampuan berhitung ditinjau dari gaya 
belajar anak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada  perbedaan kemampuan 
berhitung ditinjau dari gaya belajar anak pada TK kelompok B  TK Aisiyah, Desa 
Kaligentong, Kecamatan  Ampel, Kabupaten Boyolali Tahun 2012/2013 sehingga 
hipotesis penelitian dapat diterima 
Pada pelaksanaan penelitian yang dilakukan peneliti bahwa ada perbedaan 
yang signifikan kemampuan berhitung pada masing-masing gaya belajar anak.  
Perbedaan ini terjadi karena pembelajaran khususnya dalam berhitung yang 
dilaksanakan pada proses pembelajaran pada anak, guru lebih sering menggunakan 
media pembelajaran visual sehingga anak yang mempunyai gaya belajar visual 
cenderung lebih terfasilitasi dibandingkan dengan gaya belajar yang lain.  
  
Berdasarkan data lapangan yang ada, kemampuan berhitung anak yang 
dilihat secara individual diperoleh data penelitian yang memperlihatkan 
kemampuan berhitung anak dengan gaya belajar audio maupun kinstetik 
memperoleh nilai yang lebih baik dibandingkan dengan gaya belajar visual, hal ini 
sebabkan oleh kemampuan anak yang mempunyai gaya belajar audio maupun 
kinestetik sudah matang dalam perkembangan berhitung, sehingga anak tidak 
banyak mendapat fasilitas pembelajaran yang dilakukan anak tetap mendapatkan 
nilai atau skor tinggi dalam kegiatan berhitung yang dilaksanakan. Selain itu faktor 
lain yang menyebabkan perbedaan ini adalah pada seseorang, gaya belajar tidak 
hanya terdapat satu saja gaya belajar melainkan terdapat ketiga kecenderungan gaya 
belajar. Namun hampir semua orang cenderung pada salah satu gaya belajar 
(Bandler dan Grinder, 2000: 85).  
Kemampuan berhitung adalah potensi seseorang untuk melakukan, 
mengejakan hitungan seperti menjumlahkan, mengurangi serta memanipulasi 
bilangan-bilangan dalam lambang matematika. Sedangkan gaya belajar atau 
modalitas belajar merupakan potensi dasar atau kecenderungan yang dimiliki anak 
untuk menangkap informasi. Modalitas atau gaya belajar ini akan mempengaruhi 
penentuan pendekatan belajar, stategi, metode dan teknik belajar siswa. Sehingga 
gaya belajar anak ini perlu dipertimbangkan dalam proses pembelajaran, termasuk 
pemilihan dan penggunaan media pembelajaran yang akan diterapakan. 
Berbagai ciri gaya belajar yang telah diungkapkan sebelumya       
kemampuan berhitung anak lebih dekat dengan gaya belajar yang bertipe visual, 
karena anak yang bertipe visual memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap hal 
yang baru dan berbeda serta hal-hal yang nyata yang dapat menimbulkan hal baru 
bagi anak dengan hal ini mendukung anak dalam mengembangkan berbagai 
pengetahuan yang diberikan oleh guru (Sofia,2005:35) .  
. Belajar dengan pendekatan visual berarti belajar melalui pandangan mata. 
Menurut Dave Meiler dalam Martinis Yamin (2007:109), ketajaman visual lebih 
menonjol pada sebagian orang dan sangat kuat dalam diri seseorang. Hal ini 




D. KESIMPULAN  
Pada penelitian ini berdasarkan teknik analisis data menggunakan ANAVA 
satu jalur (oneway anova) yang dilakukan maka diperoleh nilai p-value (sig) sebesar 
0,017 atau p-value lebih kecil dari 0,05. Sehingga , kesimpulan dari penelitian 
adalah ada perbedaan yang signifikan kemampuan berhitung anak yang berbeda 
ditinjau dari gaya belajar anak. Kemampuan berhitung anak yang mempunyai gaya 
belajar visual lebih tinggi dibandingkan dengan gaya belajar audio maupun 
kinestetik.  
Hidayati (2010) mengemukan bahwa faktor yang mempengaruhi kemampuan 
berhitung anak adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 
faktor yang ada dalam diri anak tersebut berupa  motivasi, kematangan, gaya belajar 
yang khas dari masing-masing anak , saat proses pembelajaran yang dilaksanakan 
didalam maupun diluar kelas. (a) Motivasi, motivasi yang ada pada diri anak 
merupakan hal yang harus ada dan dikembangkan oleh seorang pendidik, sehingga 
anak tidak merasa terbebani atau tertekan dalam melakukan suatu aktivitas 
pembelajaran.  (b) Kematagan, kematangan merupakan faktor penting dalam anak 
menerima berbagai informasi, kesiapan fungsi anak secara psikologi maupun fisik 
untuk memberikan respon terhadap informasi yang diberikan. (c) Gaya belajar, 
kemampuan anak menangkap suatu informasi berbeda sesuai dengan karateristik 
gaya belajar yang ada pada diri anak. Gaya belajar yang khas pada anak ditunjukan 
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